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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung  

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh 

 

 

RENI AULIANA AMRI 

 

 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Guided Discovery Learning (GDL) terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 20 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 319 siswa yang terdistribusi 

ke dalam sepuluh kelas yaitu kelas VIII-A sampai VIII-J. Sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-A sebanyak 32 siswa dan kelas VIII-B sebanyak 32 siswa 

yang dipilih dengan teknik purposive random sampling. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design dengan VIII-B sebagai kelas 

eksperimen dan VIII-A sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan penalaran matematis. 

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh bahwa peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mengikuti model GDL lebih tinggi dari peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model cooperative 

learning. Dengan demikian, model GDL berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GUIDED DISCOVERY LEARNING MODEL ON 

STUDENTS' MATHEMATICAL REASONING ABILITIES  

(Study on Students of Grade VIII of SMP Negeri 20 Bandar Lampung  

Odd Semester of the 2024/2025 Academic Year)  

 

 

 

By 

 

 

RENI AULIANA AMRI 

 

 

 

This quasi-experimental research aimed to determine the effect of the Guided 

Discovery Learning (GDL) model on students' mathematical reasoning abilities. 

The population of this study were Grade VIII of SMP Negeri 20 Bandar Lampung 

in the 2024/2025 academic year as many as 319 students distributed into ten 

classes, that is class VIII-A until VIII-J. The samples of this study were VIII-A class 

of 32 students and VIII-B class of 32 students selected by purposive random 

sampling technique. The research used was pretest-posttest control group design 

with VIII-B as the experimental class and VIII-A as the control class. This research 

data was quantitative data obtained through the mathematical reasoning abilities 

test. Based on the t-test results, it was found that the gain of mathematical reasoning 

abilities of students who followed the GDL model was higher than the gain of 

mathematical reasoning abilities of students who followed cooperative learning. 

Thus, the GDL model has an effect on the mathematical reasoning abilities. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan upaya penting dalam membentuk sumber daya manusia 

yang unggul dan berkarakter, agar mampu bersaing dan menghadapi berbagai 

tantangan di era globalisasi. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan 

kemampuan, bakat, serta kepribadian yang akan menjadi aset berharga di masa 

depan, terutama yang berkaitan dengan perkembangan bangsa dan negara (Asfar 

dan Paronda, 2024). Hal ini sejalan dengan pendapat Nababan (2020) bahwa 

dengan  adanya  pendidikan  dapat  menciptakan  sumber  daya  manusia  yang  

memiliki  jiwa  kompeten sehingga dapat menunjang kemajuan negara. Di 

Indonesia pendidikan diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pada pasal 37 ditegaskan bahwa bagi siswa di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika merupakan mata 

pelajaran wajib. Hal ini menunjukkan bahwa matematika sebagai bagian dari 

pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia 

berkualitas. 

 

Matematika sebagai salah satu komponen dalam dunia pendidikan, memiliki peran 

yang sangat vital dalam berbagai aspek kehidupan. Peran ini terlihat dari 

kemampuannya mendukung perkembangan disiplin ilmu lain, berkat konsep-

konsepnya yang saling terhubung dan memiliki keterkaitan yang erat antar materi 

(Oktaviani dkk., 2024). Lebih lanjut, matematika merupakan transportasi utama 

untuk mengembangkan kemampuan penalaran dan keterampilan kognitif 

(Marfu’ah dkk., 2022). Meskipun matematika berperan  sangat  penting  dalam  

kehidupan,  pada  kenyataannya  rata-rata  siswa Indonesia hanya menguasai ranah   
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kognitif pertama yaitu pengetahuan dan belum mencapai tataran penerapan dan 

penalaran (Asfar dkk., 2021).  

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di sekolah seperti 

yang tercantum dalam Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang 

Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah, melalui pembelajarannya siswa memperoleh 

penalaran yang sistematis, rasional dan kuat sebagai acuan berpikir yang dapat 

digunakan secara fungsional dalam kehidupan nyata (Jusniati dkk., 2024). Hal 

tersebut terkait dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah yang salah 

satunya adalah kemampuan penalaran. Penalaran dapat dipahami sebagai suatu 

proses berpikir yang bertujuan untuk mencapai suatu kesimpulan atau membuat 

pernyataan yang tepat mengenai suatu pernyataan yang diketahui. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan pendapat Wahyuni dkk. (2019) yang menyatakan bahwa 

penalaran merupakan suatu proses berpikir yang menggabungkan fakta atau konsep 

untuk mencapai suatu kesimpulan. Kemampuan penalaran matematis harus 

dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika yang diajarkan oleh 

guru di kelas sehingga perlu dibiasakan dan dikembangkan dalam setiap 

pembelajaran. Pembiasaan ini harus dimulai dari memahami masalah dengan 

membuat hubungan antar konsep masalah yang diberikan (Konita dkk., 2019).  

 

Kemampuan penalaran diperlukan untuk memahami matematika dan kemapuan 

penalaran dapat ditingkatkan melalui matematika (Widiyasari dan Nurlaelah, 

2019). Penalaran merupakan salah satu keterampilan penting yang dibutuhkan 

dalam matematika dan menunjang pembelajaran matematika (Sumarsih dkk., 

2018). Sejalan dengan hal tersebut Kotto dkk. (2022) berpendapat bahwa penalaran 

matematis sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena penalaran 

matematis memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, mengumpulkan bukti, dan menarik kesimpulan. Oleh karena itu, 

kemampuan penalaran matematis sangat penting dan diperlukan saat pembelajaran 

matematika (Hidayatullah dkk., 2019). Meskipun kemampuan penalaran memiliki 



3 

 

 

peranan penting, namun pada kenyataannya kemampuan penalaran matematis 

siswa masih tergolong rendah.  

 

Berdasarkan hasil studi Program for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2022 yang diterbitkan OECD (2023) diketahui bahwa Indonesia dalam 

bidang matematika memperoleh nilai 366, jauh dari nilai rata-rata OECD yakni 472. 

Skor Indonesia dalam bidang matematika pada PISA 2018 adalah 379 dengan nilai 

rata-rata OECD 487, ini menunjukkan bahwa skor PISA Indonesia Tahun 2022 

menurun.  Setiap butir soal dalam penilaian matematika berbasis komputer PISA 

2022 diklasifikasikan ke dalam salah satu dari empat subskala proses matematika 

yaitu merumuskan (formulating), menggunakan (employing), menginterpretasikan 

(interpreting), dan menalar (reasoning), OECD (2023). Pada PISA 2022, Indonesia 

memperoleh nilai 362 untuk formulating, 365 untuk  employing, 363 untuk 

interpreting, dan 354 untuk reasoning. Dari keempat komponen tersebut nilai untuk 

reasoning paling rendah, ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis 

siswa Indonesia masih rendah. 

 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa juga terlihat dari hasil 

penelitian pendahuluan yang dilakukan pada Juli 2024 di SMP Negeri 20 Bandar 

Lampung. Hal ini diketahui dari jawaban siswa yang menyelesaikan soal berikut: 

 

1. Reni dan Anggun menjual novel bekas dan buku pelajaran bekas. Novel bekas dijual seharga 

𝑅𝑝25.000,00 tiap buku dan buku pelajaran bekas dijual seharga 𝑅𝑝30.000,00 tiap buku. 

Mereka berhasil menjual 36 buku dan mendapatkan uang sebesar 𝑅𝑝1.000.000,00, berapa 

banyak masing-masing buku yang mereka jual?  

 

2. Harga 4 kg apel dan 2 kg pir di Toko A adalah 𝑅𝑝 150.000,00. Harga 1 kg apel 2 kali harga 

1 kg pir. Jika membeli 3 kg apel dan 5 kg pir di toko buah yang sama, apakah cukup jika 

membawa uang Rp 175.000,00? 

Gambar 1.1 Soal Pra Penelitian 

 

Soal tersebut diujikan di kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung dengan 31 

siswa untuk mengukur kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa, pada soal nomor 1 diperoleh sebesar 3,23% (1 dari 31 
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siswa) yang berhasil menjawab benar dan sisanya 96,77% siswa melakukan 

kesalahan dalam menjawab soal yang diberikan. Pada soal nomor 2 hanya sebesar 

6,45% (2 dari 31 siswa) yang menjawab benar dan diperoleh sebanyak 93,55% 

siswa melakukan kesalahan dalam menjawab soal yang diberikan. Berikut adalah 

contoh hasil jawaban siswa pada soal nomor 1. 

 

 
Gambar 1.2 Jawaban Siswa terhadap Soal Nomor 1 

 

Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa tidak mampu dalam mengajukan dugaan, 

melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti terhadap kebenaran solusi dan 

menarik kesimpulan. Hal ini terlihat pada poin 1, siswa tidak menuliskan semua 

yang diketahui pada soal sehingga siswa belum lengkap dalam mengajukan dugaan. 

Siswa belum dapat melakukan manipulasi matematika dengan benar dan lengkap, 

hal ini terlihat pada poin 2. Kemudian pada poin 3 siswa dapat menyusun bukti 

tetapi tidak lengkap. Pada jawaban siswa tidak terlihat siswa menarik kesimpulan 

terhadap soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan pada soal nomor 1 indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu mengajukan dugaan, manipulasi 

matematika, menyusun bukti terhadap kebenaran solusi dan menarik kesimpulan 

belum terpenuhi. 

 

 
Gambar 1.3 Jawaban Siswa terhadap Soal Nomor 2 

 

1 

2 

3 

1 2 
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Gambar 1.3 terlihat bahwa siswa tidak mampu dalam melakukan manipulasi 

matematika, menyusun bukti terhadap kebenaran solusi dan menarik kesimpulan. 

Hal ini terlihat pada poin 1, siswa belum dapat melakukan manipulasi matematika 

dengan benar dan lengkap. Kemudian pada poin 2 terlihat siswa mencoba 

menyusun bukti tetapi salah. Pada jawaban siswa tidak terlihat siswa menarik 

kesimpulan terhadap soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan pada soal nomor 2 

indikator kemampuan penalaran matematis yaitu manipulasi matematika, 

menyusun bukti terhadap kebenaran solusi dan menarik kesimpulan belum 

terpenuhi. 

 

Pada Senin, 29 Juli 2024 dilakukan wawancara bersama guru matematika SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika di kelas masih didominasi 

oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam mencari informasi dan menganalisis 

soal yang diberikan. Siswa terbiasa menerima materi yang diberikan oleh guru 

sebelum mencoba mencari tahu suatu konsep matematika berdasarkan masalah 

nyata. Ketika pembelajaran berlangsung siswa perlu dituntun saat mengerjakan soal 

tak rutin atau soal berbentuk cerita yang menuntut siswa untuk bernalar memahami 

masalah dan menyelesaikannya menggunakan matematika. Siswa perlu dituntun 

dalam mengajukan dugaan dan terkadang belum mampu melakukan manipulasi 

matematika dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berpusat 

pada guru sedangkan siswa pasif dan cenderung menunggu tuntunan dari guru. 

Rhofiqah (2019) menyatakan bahwa siswa masih belum bisa menyelesaikan soal-

soal yang dibutuhkan kemampuan benalar dikarenakan model pembelajaran yang 

digunakan masih terpusat pada guru. 

 

Mengingat pentingnya kemampuan penalaran matematis maka untuk 

mengantisipasi masalah ini diperlukan inovasi pembelajaran yang sesuai dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Dalam hal ini 

diperlukan model yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan 

mendorong siswa agar dapat melatih kemampuan penalaran matematisnya. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Farida dkk. (2018) yang menyebutkan bahwa untuk 
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meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa sebaiknya dilaksanakan 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa dan memberikan siswa kesempatan 

dalam mendemonstrasikan ide-idenya. Pembelajaran dimana guru berperan sebagai 

pembimbing siswa dalam memperoleh pengetahuan yang baru menggunakan 

konsep, ide-ide dan keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan 

yang baru akan melekat lebih lama jika siswa dilibatkan secara langsung dalam 

proses pemahaman dan mengonstruksi konsep atau prinsip pengetahuan tersebut. 

Siswa diharapkan dapat mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan dengan cara melakukan pengamatan, mengumpulkan 

data, menganalisis dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, salah satu model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa dan dapat membantu memfasilitasi 

kemampuan penalaran matematis siswa tersebut yaitu model Guided Discovery 

Learning (GDL). 

 

GDL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hal tersebut didukung 

oleh pernyataan Kusuma dkk. (2023) bahwa GDL mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, mendukung kemampuan penalaran siswa, 

menyediakan wahana interaksi antar siswa, serta siswa dengan guru. Siswa dapat 

mengaitkan antara pengetahuan yang dipunyai dengan keadaan lain sehingga dapat 

belajar dengan bernalar. Dalam GDL, bimbingan guru diharapkan dapat 

menstimulasi siswa untuk mulai melakukan berpikir dengan kemampuan 

penalarannya. Sebagai pembimbing, guru harus aktif dalam membimbing atau 

mengarahkan siswa untuk memperoleh pengetahuan agar siswa bisa tetap aktif di 

dalam proses penemuan (Hastuti, 2023). Kemudian dengan proses penemuan yang 

dilakukannya, akhirnya siswa juga dapat mengembangkan kemampuan penalaran 

matematisnya sehingga dapat digunakan tidak hanya dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Kusuma dkk., 2023). 

 

Karakter GDL menuntut siswa untuk aktif dalam membangun pengetahuannya 

sendiri. Dalam prakteknya, siswa akan dikelompokkan untuk berdiskusi bersama 

teman-temannya dalam memecahkan masalah ataupun menemukan konsep. Siswa 

akan saling bertukar pendapat, menerima dan membantah argumen temannya, 



7 

 

 

menyusun konjektur, hingga bersepakat dalam membuat keputusan akhir sebagai 

hasil kerja kelompok. Proses pembelajaran seperti ini dapat menumbuhkan 

kemampuan penalaran matematis (Ario, 2017; Rahman & Maya, 2017). 

 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh model 

GDL terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model GDL 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model GDL 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan informasi terhadap pembelajaran 

matematika, khususnya mengenai model GDL serta pengaruhnya dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat dalam merancang pembelajaran 

matematika khususnya untuk menentukan model pembelajaran yang sesuai 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang 

ingin melakukan penelitian sejenis.



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

 

Penalaran merupakan suatu kegiatan menarik kesimpulan baru berdasarkan  

pernyataan yang terbukti kebenarannya. Penalaran adalah aktivitas atau proses 

berpikir untuk menarik kesimpulan atau pernyataan baru berdasarkan pada 

beberapa pernyataan yang telah diketahui dan dibuktikan kebenarannya (Kunfiana 

dkk., 2024; Kurniawati, 2020; Ratau, 2016; Sumartini, 2015). Keraf mengartikan 

penalaran sebagai proses berpikir yang berupaya untuk menghubungkan beberapa 

fakta yang telah diketahui menjadi sebuah kesimpulan (Marfu'ah dkk., 2022). 

Penalaran merupakan bagian penting dari berpikir yang melibatkan pembentukan 

suatu generalisasi dan menggambarkan konklusi yang valid tentang ide dan 

bagaimana kaitannya dengan ide-ide tersebut (Rahmawati & Astuti, 2022). 

Zubainur dkk. (2020) mendefinisikan penalaran sebagai proses berpikir terhadap 

suatu informasi baru dari informasi terdahulu, dimana informasi yang baru 

merupakan lanjutan dari informasi yang telah dimiliki sebelumnya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penalaran adalah proses berpikir terhadap suatu informasi baru 

berdasarkan fakta atau pernyataan informasi terdahulu yang dianggap benar, 

sehingga mengarah terciptanya suatu kesimpulan. 

 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan memahami masalah 

kemudian diselesaikan berdasarkan pernyataan sebelumnya yang dianggap benar 

untuk menarik kesimpulan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Ayuni dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran  matemtika
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merupakan kemampuan dalam menganalisa masalah, memanipulasi matematika 

serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Kemampuan 

berpikir untuk membuat pernyataan baru berdasarkan kebenaran yang telah 

diyakinkan sebelumnya adalah kemampuan penalaran matematis. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, Sholihat (2018) dan Ratau (2016) menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan untuk berpikir 

menggunakan aturan, sifat–sifat, serta logika berdasarkan pemahaman atau konsep 

yang telah ada sebelumnya, kemudian pemahaman atau  konsep tersebut saling 

berhubungan sehingga dapat  diterapkan ke dalam permasalahan yang baru untuk 

mendapatkan kesimpulan baru yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Kemampuan penalaran matematis merupakan suatu cara dalam 

proses berfikir untuk melaksanakan pemberian kesimpulan yang berkaitan dengan 

matematika berdasarkan kebenaran yang telah diyakinkan terlebih dahulu (Salmina 

dan Nisa, 2018; Sari, 2023). Dengan demikian, kemampuan penalaran matematis 

adalah kemampuan berpikir dengan menggunakan aturan, sifat–sifat, serta logika 

berdasarkan pemahaman atau konsep yang telah ada sebelumnya lalu diterapkan ke 

dalam permasalahan yang baru untuk mendapatkan kesimpulan yang logis dan 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

 

Dalam mengukur kemampuan penalaran matematis siswa diperlukan indikator-

indikator sebagai acuannya. Indikator untuk mengetahui kemampuan penalaran 

matematis siswa menurut Saputri dkk. (2024) adalah sebagai berikut: 1) 

Kemampuan mengajukan dugaan adalah kemampuan siswa menyebutkan 

informasi apa yang diketahui dalam soal dan mampu menyebutkan apa saja yang 

ditanyakan di dalam soal sehingga siswa mampu menulis langkah awal dari 

penyelesaian soal tersebut, 2) Kemampuan melakukan manipulatif matematika 

adalah kemampuan melakukan permisalan terhadap apa yang diketahui di dalam 

soal sehingga diperoleh model matematika, dan siswa menemukan strategi yang 

digunakan dalam menyelesaiakan soal, 3) Siswa mampu melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk aljabar dalam artian 

melakukan operasi tersebut dengan baik serta mampu mensubstitusikan nilai yang 

diperoleh kedalam model matematika yang ditanyakan pada soal, 4) Siswa 
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menemukan jawaban dari strategi yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

yang telah digunakan dan bagaimana siswa membuat kesimpulan dari jawaban 

yang diperoleh. 

 

Indikator untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa juga 

dikemukakan oleh Kurniawati (2020), sebagai berikut. 

a. Mengajukan dugaan, yakni kemampuan menjabarkan pernyataan atau data dan 

memberikan penjelasan/alasan pendukung dari pernyataan yang dijabarkan. 

b. Melakukan manipulasi matematika, yakni kemampuan untuk mencari hubungan 

antara fakta, konsep, dan prinsip untuk menyelesaikan suatu masalah 

matematika.  

c. Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, yakni 

kemampuan memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi dengan 

melakukan langkah perhitungan untuk memperoleh kesimpulan hasil 

penyelesaian.  

d. Menarik kesimpulan dari pernyataan, yakni kemampuan untuk membuat suatu 

pernyataan baru yang benar berdasarkan hasil pada beberapa pernyataan yang 

kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.  

 

Dari beberapa pendapat di atas, indikator kemampuan penalaran matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

a. Mengajukan dugaan. 

b. Manipulasi matematika, mengerjakan/menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan menggunakan cara. 

c. Menyusun bukti terhadap kebenaran solusi. 

d. Menarik kesimpulan dari pernyataan, yaitu kemampuan membuat suatu 

pernyataan baru yang benar berdasarkan beberapa pernyataan yang telah 

dibuktikan kebenarannya.  
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2. Model Guided Discovery Learning (GDL) 

 

Ditinjau secara etimologi, kata discovery berarti menemukan. Penemuan atau 

discovery merupakan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mendapatkan 

pengetahuan melalui pandangan atau pengetahuannya. Guided berarti bimbingan 

atau terbimbing. Guided discovery learning (GDL) adalah pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan melalui pandangan atau 

pengetahuannya dengan bimbingan dari guru. Hal ini didukung oleh pendapat 

Lestari (2017), Nofiana (2020), Batubara (2020), Afifah (2021) dan Nur dkk. 

(2023) yang menyatakan bahwa GDL adalah model pembelajaran melalui proses 

bimbingan atau arahan dari guru kepada siswa untuk menemukan suatu 

konsep/prinsip atau hubungan dari konsep-konsep yang telah ada dengan guru 

berperan sebagai pemandu atau pembimbing siswa dalam upaya mereka 

menemukan atau memecahkan suatu permasalahan.  

GDL merupakan model pembelajaran dimana guru memberikan perintah-perintah 

atau lembar kerja untuk menemukan penyelesaian masalah. Pernyataan tersebut 

didasarkan pendapat Putri dkk. (2017) dan Harianti (2018) bahwa GDL adalah 

pembelajaran dimana guru berperan menyatakan persoalan, kemudian 

membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian dari persoalan itu dengan 

perintah atau lembar kerja siswa dan siswa mengikuti petunjuk dan menemukan 

sendiri penyelesaiannya. Kemudian Purwitasari dkk. (2018) juga berpendapat 

bahwa GDL adalah model pembelajaran dimana siswa melakukan kegiatan sesuai 

petunjuk guru berupa pertanyaan dan langkah kerja dalam lembar kerja sehingga 

siswa memperoleh kesimpulan. 

Pada GDL siswa melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran penemuan 

terbimbing untuk menemukan pengetahuan/konsep. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan pendapat Priadi & Riyanda (2021), Amin & Sumendap (2022) bahwa GDL 

merupakan model pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam menambah 

pengalaman saat menemukan konsep dari suatu masalah dengan cara menemukan 

informasi melalui serangkaian kegiatan ilmiah seperti mengorganisasi masalah, 

mengumpulkan data, mengomunisasikan, memecahkan masalah, dan menyusun 

kembali data-data yang dibimbing oleh pendidik. Dipertegas oleh Nurhalizah & 
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Siregar (2024) yang menyatakan bahwa siswa memiliki kesempatan untuk 

menyelidiki dan menemukan pengetahuan melalui serangkaian kegiatan 

pembelajaran penemuan terbimbing, mulai dari perumusan, pemrosesan, dan 

evaluasi pengetahuan. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) terlihat saat proses 

menemukan pemahaman/konsep pada model GDL. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan pendapat Handayani (2018), Maula (2019) dan Jona dkk. (2023) bahwa 

model GDL merupakan model pembelajaran yang membangun situasi belajar 

dengan melibatkan siswa belajar secara aktif dalam menemukan suatu konsep atau 

teori, pemahaman, dan pemecahan masalah dengan guru sebagai fasilitator dan 

pembimbing. Pendapat tersebut didukung oleh Putri dkk. (2017) bahwa 

penggunaan model GDL ingin mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif 

dan kreatif. Kemudian Purwitasari dkk. (2018) juga berpendapat bahwa GDL 

bersifat student oriented dengan teknik trial and error, menerka, menggunaan 

intuisi, menyelidiki, menarik kesimpulan. 

Berdasarkan uraian tersebut, model GDL merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa 

belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori, 

pemahaman, dan pemecahan masalah dengan bimbingan guru berupa pertanyaan-

pertanyaan dan langkah-langkah kerja dalam.  

Menurut Syah (2014), Sucipta dkk. (2018), Nofiana (2020) dan Putri & Nugraheni 

(2022) sintaks pembelajaran pada model GDL, yaitu : (1) Stimulation (memberi 

stimulus atau rangsangan), (2) Problem statement (menelaah masalah), (3) Data 

collection (mengumpulkan informasi), (4) Data processing (mengolah informasi), 

(5) Verification (pemeriksaan ulang/pembenaran), (6) Generalitation (penarikan 

simpulan). Model GDL menunjukkan bahwa siswa dapat banyak terlibat saat proses 

pembelajaran. Siswa juga aktif mencari konsep dan isu-isu objek pembelajaran.  

Lebih lanjut tahapan dalam model GDL menurut Sofiyah dkk. (2015), Handayani 

(2018) dan Hastuti (2022) disajikan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Tahap Pelaksanaan GDL 

Tahap 1 

Stimulation  

Guru mengarahkan siswa untuk membaca permasalahan 

yang diberikan melalui LKPD. Siswa dapat mencoba 

untuk menjawab pertanyaan berdasarkan pemahaman 

serta pengalaman yang dimiliki secara berkelompok. 

Tahap 2 

Problem statement  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan. Dengan 

bimbingan guru, siswa diminta untuk mengkritisi masalah 

dalam LKPD tersebut kemudian merumuskannya dalam 

bentuk hipotesis. 

Tahap 3 

Data collection  

Guru membimbing peserta didik dalam mengumpulkan 

dan menemukan informasi dari berbagai sumber untuk 

membangun pemahamannya sendiri guna menjawab 

pertanyaan. 

Tahap 4 

Data processing  

Dengan bimbingan guru, data yang telah dikumpulkan 

selanjutnys diolah, diklasifikasikan, atau dihitung untuk 

memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau 

tidak. Dari pengolahan data tersebut siswa akan 

mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian 

secara logis.  

Tahap 5 

Verification 

 

Dengan bimbingan guru, siswa melakukan pemeriksaan 

secara cermat dan teliti untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis yang ditetapkan sebelumnya, serta dihubungkan 

dengan hasil pengolahan data.  

Tahap 6 

Generalitation 

Dengan bimbingan guru, siswa melakukan penyimpulan 

yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama dengan 

memperhatikan hasil verifikasi. Perwakilan kelompok 

maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya dalam 

memecahkan masalah di LKPD. Guru mengonfirmasi dan 

mengoreksi hasil diskusi yang disampaikan siswa di depan 

kelas. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, tahapan pelaksanaan GDL yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 1) Stimulation, 2) Problem statement, 3) Data collection, 4) 

Data processing, 5) Verification, dan 6) Generalitation. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa diterapkan guru dalam 

mengajar. Depdiknas menjelaskan bahwa pembelajaran konvensional merupakan 

pembelajaran yang banyak digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang 
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disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajarannya. Pembelajaran 

konvensional yang diterapkan yaitu model cooperative learning (CL). Noer (2017: 

124) menjelaskan, CL mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai 

sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau 

mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya.  Kemudian, Danil 

dkk. (2022) menyebutkan model CL adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi konsep, 

mengerjakan tugas, menyelesaikan masalah atau persoalan, atau mengerjakan 

sesuatu untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model pembelajaran dengan berkelompok yang 

mengedepankan kerjasama guna mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Pada penelitian ini fase utama model CL yang digunakan mengacu pada pendapat 

Nugroho (2017). Tabel 2.2 menyajikan fase utama model CL menurut Nugroho 

(2017). 

 

Tabel 2.2 Fase Utama Model CL 

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada 

pembelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

tujuan belajar yang harus 

dicapai 

Fase 2 

Menyajikan 

informasi 

Guru menyajikan informasi 

kepada siswa baik dengan 

peragaan atau teks. 

Siswa memperhatikan 

informasi dan penjelasan 

dari guru secara aktif. 

Fase 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan pada siswa 

bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap 

kelompok agar melakukan 

transisi yang efisien. 

Siswa membentuk 

kelompok-kelompok 

belajar dengan bantuan 

dari guru. 

Fase 4 

Membantu kerja 

kelompok dalam 

belajar 

Guru membimbing 

kelompok-kelompok belajar 

pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

Siswa mengerjakan tugas 

yang diberikan guru 

dalam kelompok-

kelompok belajar yang 

telah dibentuk. 

Fase 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-

Siswa menerima hasil 

evaluasi belajarnya atau 
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masing kelompok 

mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

mempresentasikan hasil 

kerjanya 

Fase 6 

Memberikan 

penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya 

maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

Siswa dapat termotivasi 

untuk belajar dengan 

adanya penghargaan dari 

guru. 

 

4. Pengertian Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh merupakan daya yang timbul 

dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Menurut Sukardin dkk. (2023), pengaruh adalah suatu 

kekuatan atau daya yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta 

segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa yang ada disekitarnya. 

Menurut Hugiono dan Poerwantana, pengaruh adalah bujukan atau dorongan yang 

bersifat membentuk atau merupakan suatu efek. Pengaruh adalah upaya yang 

dilakukan oleh individu untuk menggoyahkan individu lain cara berpikir yang 

sesuai dengan keinginan individu tersebut (Chaturvedi & Srivastava, 2014). 

Pengaruh sering digambarkan sebagai kapasitas (orang atau benda) untuk menjadi 

kekuatan yang memaksa atau memiliki efek, mengubah cara seseorang atau sesuatu 

berkembang, berperilaku atau berpikir (Pizarro & Portugal, 2018). 

 

Dari beberapa pendapat tersebut, pengaruh merupakan suatu daya yang dapat 

menimbulkan efek yang bersifat memberikan atau membentuk perubahan terhadap 

pikiran atau perbuatan. Pada penelitian ini, model GDL terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa adalah daya yang diteliti pengaruhnya. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan berpikir menggunakan 

aturan, sifat–sifat, serta logika berdasarkan konsep atau pemahaman yang telah 

ada sebelumnya kemudian diterapkan ke dalam permasalahan yang baru untuk 
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mendapatkan kesimpulan logis dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan penalaran yang 

digunakan adalah mengajukan dugaan, manipulasi matematika, menyusun bukti 

terhadap kebenaran solusi, dan menarik kesimpulan.  

2. Model Guided Discovery Learning (GDL) merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa 

belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori, 

pemahaman, dan pemecahan masalah dengan bimbingan guru berupa 

pertanyaan dan langkah kerja. Adapun tahapan pelaksanaan model GDL yang 

digunakan pada penelitian ini adalah stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, verification, dan generalitation. 

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang digunakan guru dalam 

mengajar dikelas yaitu model Cooperative Learning (CL). Model CL adalah 

model pembelajaran dengan berkelompok yang mengedepankan kerjasama guna 

mencapai tujuan pembelajaran, tahapan pembelajarannya yaitu: (1) 

menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan informasi, (3) 

mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, (4) membantu 

kerja kelompok dalam belajar, (5) evaluasi, dan (6) memberikan penghargaan. 

4. Pengaruh adalah suatu daya yang menimbulkan efek yang bersifat membentuk 

atau memberikan perubahan. Pada penelitian ini, model GDL terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa adalah daya yang diteliti pengaruhnya. 

Model GDL dikatakan berpengaruh jika peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mengikuti model GDL  lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model CL. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian pengaruh model GDL terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

terdiri dari dua variabel, yaitu model pembelajaran sebagai variabel bebas dan 

kemampuan penalaran matematis siswa sebagai variabel terikat. Dalam hal ini 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya. 
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Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan berpikir dengan 

menggunakan aturan, sifat–sifat, serta logika berdasarkan pemahaman atau konsep 

yang telah ada sebelumnya lalu diterapkan ke dalam permasalahan yang baru untuk 

mendapatkan kesimpulan yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Dalam penelitian ini, indikator kemampuan penalaran yang akan 

digunakan adalah mengajukan dugaan, manipulasi matematika, menyusun bukti 

terhadap kebenaran solusi, dan menarik kesimpulan. Model Guided Discovery 

Learning (GDL) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 

menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa belajar secara aktif dan mandiri 

dalam menemukan suatu konsep atau teori, pemahaman, dan pemecahan masalah 

dengan bimbingan guru berupa pertanyaan dan langkah kerja. Adapun tahapan 

pelaksanaan model GDL yang digunakan pada penelitian ini adalah stimulation, 

problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalitation. 

 

Tahap pertama yaitu stimulation, pada tahap ini guru memberikan stimulasi berupa 

pertanyaan pemantik terkait dengan masalah yang akan diselesaikan agar siswa 

memiliki keinginan untuk memahami dan menyelidiki masalah yang ada,  serta 

dapat memberikan pandangan siswa terhadap dirinya bahwa ia mampu 

menyelesaikan permasalahan tersebut terutama pada saat mengajukan dugaan. 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu problem statement, pada tahap ini 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai 

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran dan mengidentifikasi masalah dalam 

LKPD sehingga siswa dapat merumuskan hipotesis berupa pernyataan (statement) 

sebagai jawaban sementara atas permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini 

kemampuan mengajukan dugaan dapat berkembang dengan baik. 

 

Tahap ketiga adalah data collection, pada tahap ini guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengumpulkan berbagai informasi yang sesuai dengan 

permasalahan, membaca literatur, melakukan uji coba, dan sebagainya sebagai 

upaya pembuktian hipotesis yang telah dirumuskan. Secara tidak langsung, siswa 

menghubungkan masalah dengan pengetahuan sebelumnya. Siswa dapat berpikir 
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aktif dan mandiri untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah. 

Dengan adanya tahap ini siswa dapat mengasah kemampuannya untuk 

merencanakan strategi penyelesaian terhadap permasalahan yang diberikan melalui 

manipulasi matematika sehingga pada tahap ini kemampuan manipulasi 

matematika dan menyusun bukti terhadap kebenaran solusi mulai dikembangkan. 

 

Tahap keempat adalah data processing, pada tahap ini data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung, siswa dilatih untuk menyelesaikan 

masalah dengan melibatkan ekspresi matematika untuk memperoleh jawaban 

apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak. Dari pengolahan data tersebut siswa akan 

mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian yang perlu 

mendapat pembuktian secara logis. Pada tahap ini kemampuan manipulasi 

matematika dan menyusun bukti terhadap kebenaran solusi dapat berkembang 

dengan baik. 

 

Tahap kelima adalah verification dimana siswa melakukan pemeriksaan secara 

cermat dan teliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan 

sebelumnya, serta dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Pada tahap ini 

kemampuan menyusun bukti terhadap kebenaran solusi dapat berkembang dengan 

baik. Tahap keenam yaitu generalization, tahap ini dilakukan untuk memperoleh 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. Pada tahap ini 

kemampuan menyusun bukti terhadap kebenaran solusi dapat berkembang dengan 

baik  dan kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan dapat dikembangkan. 

 

Dengan menerapkan tahapan pembelajaran model GDL, maka akan meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa, sebab pada pembelajaran tersebut siswa 

berperan aktif dalam menemukan pengetahuan/konsep dan pemecahan masalah 

pada kegiatan pembelajaran. Hal ini tidak terjadi pada Cooperative Learning (CL), 

karena dalam pembelajarannya guru yang menyajikan informasi kepada siswa dan 

bukan melalui kegiatan eksplorasi sehingga siswa hanya memperhatikan informasi 

dan penjelasan dari guru. Hal ini kurang memberikan pengalaman belajar yang 
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nyata bagi siswa, karena guru memberi materi secara langsung kepada siswa. Oleh 

sebab itu, dengan diterapkannya model GDL ini, pembelajaran matematika akan 

menjadi lebih efektif dan siswa akan mempunyai kemampuan penalaran matematis 

dengan kategori baik. 

 

Dari uraian di atas, penelitian ini menggunakan model GDL untuk mengukur 

tingkat kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas VIII SMP Negeri 20 

Bandar Lampung. Hal ini dilakukan untuk melihat pengaruh model GDL terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa serta melihat peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa yang mengikuti model GDL lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model CL. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII semester 

ganjil SMP Negeri 20 Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025 memperoleh 

materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum merdeka. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Hipotesis Umum  

Model GDL berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  

2. Hipotesis Khusus  

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model  

GDL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

yang mengikuti model CL. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 Bandar Lampung pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung sebanyak 319 siswa yang terdistribusi dalam 

10 kelas yaitu kelas VIII-A sampai dengan VIII-J. Dari 10 kelas tersebut ditentukan 

2 kelas sebagai sampel penelitian. Berdasarkan informasi dari guru, kesepuluh kelas 

tersebut memiliki kemampuan matematis yang relatif sama, sehingga tidak ada 

kelas unggulan. Distribusi siswa dan rata-rata nilai UAS kelas VII SMP Negeri 20 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Distribusi dan Data Rata-Rata Nilai UAS Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2023/2024 

Kelas 
Banyak Siswa Guru 

Rata-Rata 

Nilai UAS Saat Ini Asal 

VIII-A VII-A 31 

DH 

52,39 

VIII-B VII-B 32 52,72 

VIII-C VII-C 31 49,97 

VIII-D VII-D 32 56,27 

VIII-E VII-E 32 47,38 

VIII-F VII-F 32 

AK 

53,13 

VIII-G VII-G 32 54,59 

VIII-H VII-H 32 48,28 

VIII-I VII-I 32 51,00 

VIII-J VII-J 33 52,09 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive random 

sampling. Purposive random sampling adalah teknik pengambilan sampel  

dilakukan  berdasarkan    pertimbangan   perorangan   atau    pertimbangan peneliti 
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(Sudjana, 2005). Pertimbangan yang digunakan adalah kelas yang diajar oleh guru 

yang sama serta kelas yang memiliki rata-rata nilai UAS relatif sama sehingga 

terpilih kelas VIII-A dan kelas VIII-B. Untuk menentukan mana kelas eksperimen 

dan kelas kontrol antara kelas VIII-A dan VIII-B maka dilakukan pengundian dan 

didapat kelas VIII-A sebagai kelas kontrol yang menggunakan model Cooperative 

Learning (CL) dan kelas VIII-B kelas eksperimen yang menggunakan model 

Guided Discovery Learning (GDL). 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini adalah Quasi Experiment (eksperimen semu) yang terdiri dari satu 

variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kemampuan penalaran matematis dan variabel bebasnya adalah model 

pembelajaran. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest 

control group design. Pemberian pretest dilaksanakan sebelum diterapkan 

pembelajaran untuk mendapatkan data awal kemampuan penalaran matematis 

siswa dan posttest dilaksanakan setelah diterapkan pembelajaran untuk 

mendapatkan data akhir kemampuan penalaran matematis siswa. Menurut 

Sugiyono (2018:112) desain pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑶𝟏 X 𝑶𝟐 

Kontrol 𝑶𝟑 C 𝑶𝟒 

Keterangan: :  

𝑂1 : Pretest kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen 

𝑂2 : Posttest kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen 

𝑂3 : Pretest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol 

𝑂4 : Posttest kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol 

X : Pembelajaran yang menggunakan model guided discovery learning 

C : Pembelajaran yang menggunakan model cooperative learning 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung yaitu 29 Juli 

– 6 November 2024. Kegiatan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut. 

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi di sekolah 

seperti kurikulum yang diterapkan, banyak kelas, banyak siswa, karakteristik 

siswa, dan cara guru matematika mengajar di SMP Negeri 20 Bandar Lampung 

pada Juli 2024.  

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling 

sehingga terpilih dua kelas yaitu kelas VIII-A sebagai kelas kontrol dan kelas 

VIII-B sebagai kelas eksperimen.  

c. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian, yaitu materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).  

d. Menyusun instrumen tes dan perangkat pembelajaran sesuai dengan model 

pembelajaran yang digunakan dan sesuai dengan kondisi sekolah yang dituju.  

e. Meminta izin ke SMP Negeri 20 Bandar Lampung untuk penelitian. 

f. Mengkonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru bidang 

studi matematika. 

g. Melakukan uji instrumen tes kepada siswa pada 5 November 2024.  

h. Mengecek hasil uji validitas dan menghitung hasil reliabilitas, tingkat kesukaran, 

serta daya pembeda instrumen tes.  

i. Melakukan pengenalan dan menjelaskan tujuan kehadiran kepada kelas yang 

dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung yaitu pada 

7 – 25 November 2024. Kegiatan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan penalaran matematis 

siswa pada 7 November 2024 di kelas kontrol dan 8 November 2024 di kelas 

eksperimen.  
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b. Melaksanakan pembelajaran materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

dengan model GDL di kelas eksperimen dan pembelajaran dengan model CL di 

kelas kontrol.  

c. Melaksanakan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis siswa pada 25 November 2024. 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini dilaksanakan setelah penelitian berlangsung yaitu 

November 2024 – Mei 2025. Kegiatan pada tahap akhir adalah sebagai berikut. 

a. Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh.  

b. Menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.  

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data awal 

kemampuan penalaran matematis siswa yang diperoleh dari skor pretest dan data 

akhir kemampuan penalaran matematis siswa yang diperoleh dari skor posttest. 

Data-data tersebut dikumpulkan melalui teknik tes. Tes digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan penalaran matematis melalui pretest dan posttest 

yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pada penelitian ini berupa instrumen tes dalam bentuk soal uraian yang 

telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi kemudian diberikan 

kepada siswa secara individual pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur kemampuan penalaran matematis siswa. Setiap soal dapat mengandung 

satu atau lebih indikator kemampuan penalaran matematis. Untuk mendapatkan 

data yang akurat, instrumen penelitian harus memenuhi kriteria tes yang baik. 

Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi syarat yaitu valid dan 

reliabel, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran dan daya pembeda yang 

ditentukan. 
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1. Validitas 

 

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas 

isi (content validity) yang diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang 

terkandung dalam tes kemampuan penalaran matematis dengan indikator yang telah 

ditentukan. Validitas isi dilakukan dengan cara mengkonsultasikan kepada guru 

matematika SMP Negeri 20 Bandar Lampung untuk diberi pertimbangan serta 

saran mengenai kesesuaian antara soal tes kemampuan penalaran matematis dengan 

indikator yang diukur. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh guru mitra 

dengan menggunakan daftar check list (✔), instrumen tes telah dinyatakan valid. 

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 168. 

 

2. Reliabilitas 

 

Sebuah tes dikatakan reliabel jika tes tersebut memberikan hasil yang tetap dan tes 

tersebut diberikan pada kesempatan yang lain akan memberikan hasil yang relatif 

sama. Suatu tes dikatakan reliable, jika tes tersebut dapat dipercaya, konsisten, atau 

stabil dan produktif (Widodo, 2021: 97). Uji reliabilitas dilakukan untuk 

memperoleh tingkat ketepatan atau keajegan alat pengumpulan data (instrumen) 

yang digunakan. Menurut Sudijono (2012: 208) rumus untuk menghitung koefisien 

reliabilitas tes (𝑟11) adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 ) 

Keterangan:  

𝑟11   ∶ koefisien reliabilitas  

𝑛     ∶ banyak butir soal  

𝑠𝑖
2    ∶ varians skor total.  

∑ 𝑠𝑖
2 : jumlah varians skor dari tiap butir soal  

 

Interpretasi koefisien reliabilitasnya menurut Sudijono (2012: 209) yaitu jika 𝑟11 ≥

 0,70  maka instrumen tes dinyatakan reliabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi.  
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Kriteria untuk menginterpretasikan reliabilitas instrumen tes disajikan pada Tabel 

3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas 

Reliabilitas Interpretasi 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel  

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh bahwa koefisien reliabilitas 

sebesar 0,85 yang berarti instrumen tes tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada Lampiran C.1 halaman 171. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan antara 

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks daya pembeda 

yang dihitung dengan terlebih dahulu mengurutkan dari siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Jumlah siswa yang 

diujikan tergolong dalam sampel kecil (𝑛 < 100), sehingga diambil 50% siswa 

yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh 

nilai terendah (kelompok bawah) (Asrul dkk, 2014: 151). Rumus untuk menentukan 

indeks daya pembeda menurut Sudijono (2012: 389) sebagai berikut. 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan:  

𝐷𝑃 ∶ Daya pembeda  

𝐽𝐴     : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 
𝐽𝐵   ∶ Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴   : Skor maksimal butir soal yang diolah 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut 

Sudijono (2012: 389) disajikan pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh indeks daya pembeda soal 

nomor 1 sebesar 0,25 (cukup), soal nomor 2 sebesar 0,45 (baik), soal nomor 3 

sebesar 0,28 (cukup) dan soal nomor 4 sebesar 0,65 (baik). Hal ini menunjukkan 

bahwa pada soal nomor 1, 2, 3 dan 4 memiliki daya cukup dan baik. Hasil 

perhitungan daya pembeda terdapat pada Lampiran C.2 halaman 173. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu atau dengan kata lain untuk mengetahui soal tergolong 

mudah atau sukar (Fitrianawati, 2017). Semakin besar indeks tingkat kesukaran 

berarti soal tersebut semakin mudah. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran 

seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Soal tes 

hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah (Arifin, 2012: 147). Tingkat 

kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran sebuah soal, bermutu 

atau tidaknya soal yang dapat diketahui dari derajat kesukaran yang dimiliki oleh 

masing-masing soal. Menurut Sudijono (2012: 372) untuk menentukan indeks 

tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut. 

𝑇𝐾 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

𝑇𝐾 ∶ Tingkat  kesulitan suatu butir soal  

𝐵   ∶ Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal  

𝐽𝑆   ∶ Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal  
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks 

kesukaran menurut Robert L. Thorndike dan Elisabeth Hagen (Sudijono, 2012: 

372) yang disajikan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Kriteria Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Terlalu Sukar 

0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Terlalu Mudah 

 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa instrumen tes yang 

diujicobakan untuk soal nomor 1 memiliki indeks kesukaran 0,58, soal nomor 2 

memiliki indeks kesukaran 0,49, soal nomor 3 memiliki indeks kesukaran 0,46 dan 

nomor 4 memiliki indeks kesukaran 0,34. Hal ini menunjukkan bahwa pada soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4 memiliki tigkat kesukaran cukup (sedang). Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.3 halaman 175. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis. Data yang diperoleh 

adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan oleh skor pretest dan skor 

posttest dari kedua kelas. Dari tes kemampuan penalaran matematis, diperoleh data 

skor pretest dan  posttest yang kemudian diolah menjadi skor peningkatan 

(normalized gain). Selanjutnya, data tersebut dianalisis untuk membuktikan 

hipotesis yang telah diajukan. Data dianalisis menggunakan uji statistik guna 

mengetahui pengaruh penerapan model GDL ditinjau dari peningkatan skor (N-

Gain). Menurut Hake (Wahab dkk., 2021) besarnya peningkatan dihitung dengan 

rumus gain ternormalisasi (normalized gain) sebagai berikut. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 



28 

 

 

Pengolahan data dan analisis data kemampuan penalaran matematis siswa 

dilakukan dengan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa (N-Gain). Sebelum dilakukan uji statistik pada data skor 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa, perlu dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak serta memiliki varian sama atau tidak. 

 

1. Uji Normalitas  

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat 

yaitu uji normalitas kedua data untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan adalah:  

𝐻0 ∶ Data N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.  

𝐻1 ∶ Data N-Gain kemampuan penalaran matematis siswa berasal dari populasi 

yang tidak berdistribusi normal.  

 

Uji Normalitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji Chi-Kuadrat. Statistik 

uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) yaitu: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

𝐸𝑖

2𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan:  

𝑂𝑖: Frekuensi pengamatan  
𝐸𝑖: Frekuensi yang diharapkan  
𝑘 ∶ Banyaknya pengamatan 

 

Kriteria Uji: 

Tolak 𝐻0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2   dengan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒(1−𝛼)(𝑑𝑘) 

2  serta taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 3). Untuk hal lainnya 𝐻0 diterima. 
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Setelah data skor gain kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat, 

diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 5,55 < 11,07 = 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  pada kelas eksperimen dan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =

5,24 < 11,07 = 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  pada kelas kontrol, maka diperoleh kesimpulan bahwa data 

skor kedua kelas sampel masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 186 

dan Lampiran C.11 halaman 188. 

 

2. Uji Homogenitas  

 

Jika data berdistribusi normal dapat dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas memiliki varian yang sama atau 

tidak.  

Hipotesis:  

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varian yang sama)  

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varian yang tidak sama)  

 

Statistik uji yang digunakan pada penelitian ini untuk uji homogenitas adalah uji F. 

Statistik uji F menurut Sugiyono (2018: 292), yaitu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan:  

𝑠1
2: Nilai varian terbesar  

𝑠2
2: Nilai varian terkecil 

 

Kriteria Uji:  

Terima 𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tolak 𝐻0 untuk hal lainnya. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝛼;(𝑛1−1,𝑛2−1)

 didapat dari daftar distribusi F dengan peluang 
1

2
𝛼 untuk 𝛼 = 0,05, 

dk pembilang =  𝑛1 − 1 dan dk penyebut =  𝑛2 − 1.  

 

Setelah data skor gain kemampuan penalaran matematis siswa dilakukan uji 

homogenitas, maka diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,25 < 2,05 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 
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diterima. Oleh karena itu, diperoleh kesimpulan bahwa varian kedua populasi sama 

(homogen). Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 

190. 

 

3. Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas pada data skor gain kemampuan 

penalaran matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh bahwa 

data berdistribusi normal dan homogen. Kemudian dilakukan uji hipotesis berupa 

uji parametrik, yaitu uji kesamaan  dua rata-rata menggunakan uji-t dengan 

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata data gain kemampuan penalaran matematis siswa yang 

mengikuti model guided discovery learning sama dengan rata-rata 

data gain kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti 

model cooperative learning). 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata data gain kemampuan penalaran matematis siswa yang 

mengikuti model guided discovery learning lebih tinggi dari rata-rata 

data gain kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti 

model cooperative learning). 

 

Menurut Sugiyono (2018: 291) statistik uji t yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1 − �̅�2

√𝑠𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (
1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

dengan 

𝑠𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2 − 2
 

 

Keterangan:  
�̅�1: Rata-rata skor gain kemampuan penalaran matematis siswa di kelas 

eksperimen.  

�̅�2: Rata-rata skor gain kemampuan penalaran matematis siswa di kelas kontrol.  

𝑛1: Banyaknya siswa kelas eksperimen.  

𝑛2: Banyaknya siswa kelas kontrol.  

𝑠1
2: Varians kelas eksperimen.  

𝑠2
2: Varians kelas kontrol.  
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Kriteria ujinya adalah terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tolak 𝐻0 untuk hal lainnya. 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝑡(1−𝛼)(𝑑𝑘) diperoleh dari daftar distribusi t dengan peluang 1 − 𝛼, taraf 

signifikan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘) =  𝑛1 + 𝑛2  − 2. Setelah data skor 

gain kemampuan penalaran matematis siswa dilakukan uji hipotesis, maka 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,997 > 1,669 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 ditolak. Perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.13 halaman 192. 

  

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mengikuti model GDL lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang mengikuti model CL. Dengan 

demikian, model GDL berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru yang ingin menerapkan model GDL hendaknya lebih memerhatikan 

pada tahap stimulasi, karena pada beberapa siswa mungkin tidak terbiasa 

menghadapi masalah kontekstual. 

2. Bagi guru yang ingin menerapkan model GDL hendaknya lebih memerhatikan 

rancangan LKPD agar tidak terlalu padat, sesuai dengan alokasi waktu yang ada 

dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Kepada pembaca dan  peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan 

mengenai pembelajaran matematika yang menerapkan model GDL terhadap 

kemampuan penalaran siswa hendaknya dapat memperhatikan aspek-aspek yang 

lebih dalam lagi seperti memerhatikan kriteria efektif belajar yang diinginkan.
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